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Salah satu isu terkait kontraseps adalah ketidak langsungan penggunaan kontrasepsi karena merupakan
determinan yang mempengaruhi Contraception Prevalence Rate. Ketidak langsungan penggunaan
kontraseps dapat menyebabkan dampak masalah kesehatan masyarakat yaitu kehamilan tidak diinginkan.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran faktor-faktor ketidak langsungan penggunaan kontrasepsi
suntik, implan dan IUD di Kabupaten Lombok Barat, Lombok Timur dan Sumbawa. Penelitian ini
menggunakan desain cross sectional dengan data sekunder dari Survei Pemantauan dan Evaluasi
Penggunaan Kontraseps di Jawa Timur dan NTB. Sampel penelitian adalah ibu yang berstatus menikah dan
berusia 15-49 tahun. Jumlah sampel yang dianalisis sebanyak 5023 responden. Hasil penelitian proporsi
ketidak langsungan penggunaan kontraseps suntik, implan dan 1UD di total tiga kabupaten sebesar 29,2%.
Faktor predisposisiyang berhubungan adalah umur dan jumlah anak hidup. Faktor pemungkin, jenisalat
kontraseps tidak berhubungan di tiga kabupaten. Faktor penguat, KIE KBdan diskusi KB dengan suami
berhubungan secaratotal di tiga Kabupaten.Sehingga disarankan untuk Pemerintah Provinsi dan NTB untuk
melakukan penyuluhan intensif tentang perlunya melanjutkan penggunaan alat kontrasepsiterutama pada
ibu-ibu berusia diatas 35 tahun atau yang memiliki anak Iebih dari3, menggencarkan pemberian informas
KB oleh kunjungan petugas kesehatanatau tokoh masyarakat dan meningkatkan peran suami.Kata Kunci:
ketidaklangsungan kontrasepsi, kontrasepsi suntik, implan, lUD<hr /><em>One of the issues related to the
use of contraception is contraceptivediscontinuation as a determinant affecting Contraception Prevalence
Rate.Contraceptive discontinuation can cause public health problem such as unwantedpregnancy. This study
aimsto describe of the factors associated with injectioncontraceptive, implant and IUD discontinuation in
West Lombok Barat, EastLombok and Sumbawa. This study used a cross-sectional design and
secondarydata from the Monitoring and Evaluation Survey Use of Contraception in EastJava and West Nusa
Tenggara Province. The samples were mothers who aremarried and aged 15-49 years. The number of
samples analyzed is 5023respondents. The results of the study the proportion of injection
contraceptive,implant and IUD discontinuation in atotal of three districtsis 29.2 %.Predisposing factors that
statistically correlated are age and number of livingchildren. Enabling factors, types of contraceptivesis not
statistically correlated inthree districts. Reinforcing factors, IEC KB and discussion about KB withhusband
isstatistically correlated in total of three districts. So it is recommendedto the Provincial Government of
NTB to conduct intensive counseling about theneed to continue the use of contraceptives, especialy in
women older than 35years or who have children over 3, to intensify the provision of family
planninginformation by visiting health workers or community leaders and enhance the roleof the
husband.Keywords: contraceptive, discontinuation, injection contraceptive, implant, lUD</em>
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